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PENDAHULUAN

Belajar adalah kewajiban bagi setiap
orang yang beriman. Pengetahuan ini harus
mencakup pengetahuan tentang kemajuan
zaman, serta pengetahuan tentang agama.
Selain itu, pengetahuan harus bermanfaat
bagi kehidupan banyak orang, termasuk diri
mereka sendiri (Nurhayati & Nasution,
2022). Belajar melibatkan transformasi
individu yang terjadi dalam prosesnya.
Peralihan dari hasil belajar termasuk
perubahan dalam informasi, pemahaman,
sikap, perilaku, bakat, dan kebiasaan
(Sunarti, 2021: 295). Secara ilmiah, belajar
adalah perilaku kognitif yang memerlukan
tingkat keterbukaan tertentu terhadap
kondisi untuk mengubah perilaku. Oleh
karena itu, belajar pada dasarnya adalah
mengubah tindakan melalui pengalaman.
Mempelajari pengetahuan dan keterampilan
bisa dicapai melalui berbagai jenis
pendidikan, termasuk pendidikan formal,
tidak resmi, dan tidak terstruktur.
Berdasarkan pengertian di atas dapat
disimpulkan  bahwa  belajar  adalah
kewajiban untuk memperoleh pengetahuan
yang bermanfaat bagi diri sendiri dan orang
lain dan dapat dicapai melalui pendidikan
formal, tidak resmi, dan tidak terstruktur
untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Tingkat pencapaian peserta didik
selama proses belajar sesuai dengan tujuan
pendidikan  yang telah  ditentukan
sebelumnya disebut sebagai hasil belajar.
Perubahan dalam perilaku peserta didik dan
nilai  yang mereka terima  dapat
menunjukkan hasil belajar. Hasil
pembelajaran kognitif mencakup
pemahaman peserta didik tentang materi
yang diajarkan, yang merupakan salah satu
tujuan belajar. Sejauh mana peserta didik
berhasil mencapai tujuan belajar sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan adalah hasil
belajar. Kemampuan peserta didik untuk
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memahami apa yang diajarkan oleh guru
adalah indikator hasil belajar yang baik
(Wati, 2021). Hasil belajar adalah hasil

yang dicapai peserta didik setelah
memahami  materi  dalam  kegiatan
pembelajaran. Ini  juga menunjukkan

seberapa memahami peserta didik materi
yang diajarkan guru. Hasil belajar diberikan
kepada peserta didik dalam bentuk nilai,
baik angka maupun huruf, yang diberikan
oleh guru melalui ujian atau tes (Nurhayati
& Nasution, 2022). Hasil belajar dapat
diraih dengan menempuh belajar secara
sungguh-sungguh, selain itu proses belajar
yang menyesuaikan kebutuhan belajar
peserta didik juga akan mempengaruhi hasil
belajar. Salah satunya dengan
menyesuaikan kebutuhan gaya belajar
peserta didik.

Gaya belajar adalah metode yang
digunakan untuk menjelaskan bagaimana
individu belajar atau bagaimana masing-
masing individu berfokus pada proses.
Gaya belajar yang efektif akan
berkontribusi pada peningkatan hasil
belajar peserta didik selama proses belajar
(Nabela et al., 2021). Ada tiga jenis gaya
belajar di antara peserta didik, yaitu visual,
auditif, dan kinestetik (Angkat et al., 2023).
Metode belajar yang konsisten dan disukai
setiap orang untuk menyerap, memahami,
berpikir, memproses, dan menyimpan data
dalam memori adalah gaya belajar (Rahmi
& Samsudi, 2020). Gaya belajar setiap
peserta didik yang didukung oleh paket
pembelajaran yang tepat akan membuat
tujuan belajar lebih mudah dicapai. Salah
satu hal ini adalah dengan menerapkan
model pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan materi belajar.
Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model pembelajaran
Problelm Baseld Lelarning (PBL).

Penerapan Model Pembeljaran Problem Based Learning ditinjau dari Gaya Belajar Peserta Didik ... — 1441

Nurrohmah et al



NUSRA: Jurnal Penelitian dan IImu Pendidikan

Menurut Koeswanti dalam (Handayani &
Koeswanti, 2021), model pembelajaran
berbasis masalah (PBL) membantu peserta
didik meningkatkan keterampilan
memecahkan  masalah,  meningkatkan
pemahaman mereka tentang apa Yyang
mereka  pelajari, dan  meningkatkan
aktivitas yang mereka lakukan untuk
memperoleh pengetahuan.

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia
kebanyakan peserta didik sering merasa
jenuh dan bosan karena materi pelajaran
seringkali berupa teks bacaan yang panjang,
akibatnya sulit bagi peserta didik untuk
berkonsentrasi menguasai materi Bahasa
Indonesia pada saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Pembelajaran yang
berlangsung umumnya menerapkan sistem
diskusi dengan pembagian kelompok secara
heterogen. Hal ini kurang sesuai apabila
diterapkan secara terus-menerus, mengingat
kebutuhan dan gaya belajar peserta didik
yang beragam. Pada observasi yang telah
dilakukan oleh peneliti diketahui hasil
belajar kognitif peserta didik masih terdapat
beberapa peserta didik yang nilainya berada
di bawah KKM. Pada penerapan
pembelajaran Bahasa Indonesia, guru sudah
menggunakan perangkat pembelajaran yang
berdiferensiasi, namun dalam
pelaksanaannya pembentukan kelompok
diskusi masih secara heterogen dengan
tugas kelompok yang tidak sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Gaya belajar yang
diterapkan akan mempengaruhi pendidikan,
karena gaya belajar berhubungan dengan
materi, metode pengajaran, dan penilaian
yang digunakan sebagai tolok ukur untuk
mencapai keberhasilan dalam
pembelajaran. Guru harus memperhatikan
kesesuaian antara metode pengajaran dan
gaya belajar yang digunakan (Angkat et al.,
2023).
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Untuk itu maka peneliti mencoba
menerapkan model pembelajaran Problelm
Baseld Lelarning (PBL) yang ditinjau dari
gaya belajar peserta didik yang nantinya
diharapkan akan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas 4-B SDN
Palebon 02 dalam menyelesaikan soal-soal
pada materi Bahasa Indonesia diperlukan
model atau metode pembelajaran yang baru
yang pas Vyaitu dengan pembelajaran
Problelm Baseld Lelarning (PBL) yang
ditinjau dari gaya belajar peserta didik.
Tujuan penelitian ini  adalah  untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik
setelah diterapkannya pembelajaran
berdiferensiasi di kelas 4-B SDN Palebon
02. Hasil dari PTK ini diharapkan akan
memberikan manfaat bagi peserta didik,
guru dan sekolah terutama dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Adapun
manfaat hasil  penelitian ini  yaitu,
meningkatkan motivasi, sikap percaya diri
dalam menyelesaikan soal-soal. Melatih
peserta didik aktif dalam belajar, bertanya
jawab berdiskusi dalam kelompok dan
menghargai pendapat  orang lain.
Meningkatkan kemampuan dalam
memahami dan menyelesaikan soal Bahasa
Indonesia dan dapat meningkatkan prestasi
hasil belajar peserta didik seperti yang
diharapkan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan
penelitian  tindakan kelas.  Penelitian
tindakan kelas adalah kegiatan ilmiah
sistematis yang dilakukan oleh guru atau
peneliti di dalam kelas dengan menerapkan
tindakan tertentu untuk meningkatkan
proses dan hasil pembelajaran. Penelitian
tindakan juga merupakan serangkaian
langkah (sykel) yang berkelanjutan yang
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terdiri  dari  perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan  refleksi.  Sampai
penelitian tindakan kelas berakhir, siklus
baru dimulai (Azizah, 2021). Penelitian ini
menggunakan model yang dikemukakan
oleh Kemmis & MC Taggart, di mana
setiap siklus terdiri dari empat tahap:
perencanaan, implementasi, observasi, dan
refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Palebon 02 Semarang. Subjek penelitian
adalah peserta didik kelas 4-B SDN
Palebon 02 sebanyak 27 orang peserta
didik.

Penelitian ini terdiri dari dua siklus
dimana pada masing-masing  siklus
dilaksanakan satu kali pertemuan. Pada
tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan
adalah mengdentifikasi pemasalahan yang
terjadi selama pembelajaran. Peneliti dapat
mengidentifikasi  permasalahan  dengan
melakukan pengamatan dan observasi
aktivitas pembelajaran di kelas. Dari hasil
pengamatan dan observasi peneliti dapat
merumuskan masalah dan menyusun solusi
dari  permasalahan  tersebut.  Peneliti
menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah  untuk  menggunakan  solusi
masalah tersebut. Model ini mengacu pada
gaya belajar peserta didik dalam mata
pelajaran  bahasa  Indonesia.  Model
pembelajaran tersebut akan diterapkan
dalam penelitian ini untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas 4-B SDN
Palebon 02.

Pada tahap implementasi, peneliti
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berdiskusi untuk
permasalahan

menyelesaikan
tersebut. Pada  tahap
pelaksanaan pembelajaran ini  peneliti
menyesuaikan  dengan sintaks  model
pembelajaran Problelm Baseld Lelarning .
Pada tahap pengamatan peneliti melakukan
pengamatan terhadap aktivitas peserta
didik. Selanjutnya pada tahap refleksi
peneliti mengevaluasi tindakan yang telah
dilakukan pada siklus I dengan tujuan untuk
memperbaiki hasil evaluasi yang akan
digunakan pada siklus Il.  Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian  ini  menggunakan  metode
pengujian dan observasi. Tes ini dilakukan
dengan tujuan menemukan perbaikan dalam
hasil pembelajaran peserta didik. Tes ini
dilakukan pada akhir setiap siklus. Metode
observasi dilakukan dengan observasi
langsung saat kegiatan belajar berlangsung.

Teknik analisis data merupakan
metode yang digunakan oleh para peneliti
untuk  mendapatkan  informasi  yang
dikumpulkan untuk memecahkan masalah
penelitian Abubakar, (2021: 67). Analisis
data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah analisis kuantitatif. Teknik analisis
yang digunakan adalah statistik deskriptif
untuk data hasil belajar peserta didik, yang
mencakup menghitung rata-rata (rata-rata)
yang kemudian dikonversi menjadi PAP
skala lima.

Tabel 1. Pedoman Konversi PAP Skala
Lima

menggunakan model pembelajaran berbasis Presentase Kategori Hasil
masalah untuk mengarahkan peserta didik Pencapalan Belajar
ke kelas 4-B bahasa Indonesia di SDN 90-100 Sang{’_‘tT'hgg'

. . 80-89 Tinggi
Palebon 02 seperti yang telah direncanakan. 5579 Sedang
Ealda tahlz(ap (Ijnl penellt:O m_embaglkan tdugai 40-64 Rendah
e o_mp_o _an membagi peserta didi 0-39 Sangat Rendah
menjadi  lima  kelompok  homogen,
kemudian masing-masing kelompok
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tindakan kelas
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
hasil  belajar  peserta didik pada
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Problelm Baseld Lelarning
ditinjau dari gaya belajar. Berikut adalah
tabel hasil ulangan harian siklus I dan siklus
I

Tabel 2. Hasil Ulangan Harian (UH) Siklus

| dan Siklus Il
Uraian UH 1 UH 2
Nilai terendah 50 70
Nilai tertinggi 80 100
Nilai rata-rata 59 84

Berdasarkan tabel di atas diketahui
terdapat peningkatan hasil belajar peserta
didik yang ditempuh melalui ulangan
hariang. Pada siklus I nilai terendah peserta
didik adalah 50, nilai tertinggi adalah 90,
dan rata-ratanya adalah 58. Pada siklus Il
nilai terendah adalah 70, nilai tertinggi
adalah 100, dan nilai rata-rata adalah 84.
Sehinga melalui tabel di atas dapat dibuat
tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Ulangan
Harian Siklus I dan Siklus 11

Frekuensi
. Ulangan Ulangan
Interval Nilai Harian Siklus  Harian Siklus

I Il
50-59 12 0
60 — 69 9 1
70-79 4 10
80 -89 1 6
90 -100 1 6

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi
di atas dapat diketahui bahwa pada siklus |
jumlah peserta didik yang mendapatkan
nilai pada rentang nilai 50-59 sebanyak 12
peserta didik, rentang nilai 60-69 sebanyak
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9 peserta didik, rentang nilai 70-79
sebanyak 4 peserta didik, rentang nilai 80-
89 sebanyak 1 peserta didik, dan rentang
nilai 90-100 sebanyak 1 peserta didik. pada
siklus Il jumlah peserta didik yang
mendapatkan nilai pada rentang nilai 50-59
sebanyak O peserta didik, rentang nilai 60-
69 sebanyak 1 peserta didik, rentang nilai
70-79 sebanyak 4 peserta didik, rentang
nilai 80-89 sebanyak 10 peserta didik, dan
rentang nilai 90-100 sebanyak 12 peserta
didik.

Berikut adalah diagram batang
perbandingan dari hasil belajar peserta
didik pada penelitian tindakan kelas siklus |
dan siklus II.

biois

50-59 60-69 70-79 80-89 90-100

12

=
o

o N b OO

M Siklus | @ Siklus Il

Gambar 1. Diagram Perbandingan Hasil
Belajar Peserta didik

Berdasarkan gambar diagram
perbandingan hasil belajar peserta didik di
atas dapat diketahui bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal
tersebut dapat dilihat berdasarkan data hasil
penelitian, bahwa nilai hasil belajar peserta
didik mengalami kenaikan.

Berdasarkan data hasil penelitian
tindakan kelas pada siklus I diketahui masih
terdapat beberapa peserta didik yang
mendapatkan nilai di bawah KKM. Hal ini
dikarenakan peserta didik baru beradaptasi
dengan penerapan pembelajaran yang
disesuaikan dengan gaya belajarnya. Data
yang dikumpulkan selama siklus pertama
menunjukkan bahwa kegiatan guru sesuai
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dengan langkah-langkah model PBL dan
prinsip pembelajaran diferensiasi (gaya
belajar). Namun, kegiatan tersebut belum
berhasil dengan baik. Peserta didik telah
menerapkan sintaks PBL dan prinsip
pembelajaran diferensiasi (gaya belajar)
sesuai dengan rekomendasi guru. Ini
terbukti ketika tugas didistribusikan secara
kolaboratif ke dalam kelompok peserta
didik dengan gaya belajar visual, audio, dan
kinestetik yang telah ditentukan melalui
evaluasi diagnostik. Peserta didik bekerja
sama dalam kelompok ketika tugas dibagi
ke dalam satu kelompok.

Pada siklus 11, ada peningkatan dalam
penerapan model pembelajaran diferensiasi,
sehingga belajar berjalan dengan baik,
optimal dan lancar. Peserta didik telah
berpartisipasi dalam diskusi kelompok
dengan baik sesuai dengan diferensiasi
mereka dan dapat membuat produk
berdasarkan pembicaraan mereka sesuai
dengan gaya belajar masing-masing.
Berdasarkan hasil pengamatan, kegiatan
guru dan peserta didik di siklus I
menunjukkan peningkatan tanggung jawab
dibandingkan dengan pertemuan
sebelumnya. Peserta didik dengan gaya
belajar visual mampu memecahkan masalah
dengan baik. Peserta didik dengan gaya
belajar audio juga dapat menyelesaikan
LKPD dengan baik dan melakukannya
sesuai dengan panduan LKDP. Peserta
didik dengan gaya belajar kinestetik dapat
memecahkan ~ masalah  menggunakan
panduan LKPD tanpa meminta guru.
Aktivitas diskusi menunjukkan antusiasme
peserta didik dalam mencari informasi dan
mendiskusikannya dengan kelompok untuk
mencapai  hasil  belajar  maksimum.
Keterampilan komunikasi peserta didik
juga meningkat, seperti yang ditunjukkan
oleh fakta bahwa selama presentasi, peserta
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didik tidak malu dan berbicara Kkeras.
Peserta didik juga bersemangat untuk
melangkah maju.

Pada siklus 1, nilai rata-rata hasil
belajar peserta didik adalah 58. Pada siklus
I, hasil belajar peserta didik meningkat,
dengan nilai rata-rata hasil belajar 84.
Berdasarkan data dari siklus | dan 11, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui  model pembelajaran Problelm
Baseld Lelarning ditinjau dari gaya belajar
mengalami  peningkatan dan  sudah
mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar peserta
didik pada penerapan model pembelajaran
Problelm Baseld Lelarning ditinjau dari
gaya belajar peserta didik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya (Anjani et al., 2021)
menemukan bahwa menggunakan media
manipulatif dan model pembelajaran
berbasis masalah (PBL) dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada materi fraksi. Penelitian berikutnya
oleh (Riries Khairur Rohmah et al., 2023)
pembelajaran berdiferensiasi dengan model
PBL dapat meningkatkan Hasil belajar
peserta didik kelas Ill. Penelitian lain yang
mendukung penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh (Puspita et al., 2023)
hasil peserta didik dalam  materi
pembelajaran ilmu pengetahuan tentang
sistem  pernapasan manusia  dengan
menggunakan model pembelajaran
diferensiasi telah meningkat dan telah
mencapai standar pembelajaran klasik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Problelm
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Baseld Lelarning (PBL) ditinjau dari gaya
belajar peserta didik dapat meningkatkan
hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas 1V SD Negeri Palebon 02.
Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai
berikut: peserta didik lebih terlibat dalam
kegiatan belajar, dilatih untuk bekerja
sama, mampu memecahkan masalah,
meningkatkan kepercayaan diri, minat
dalam diskusi, serta motivasi dalam proses
pembelajaran.  Selain itu, model ini
memberikan kesempatan untuk kolaborasi
dan  penggunaan  multisensori,  serta
menimbulkan variasi dalam belajar.
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